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Abstract: Malaria is one of the infectious diseases that remains a health problem in Indonesia, especially in 

rural areas with environments that support the development of Anopheles mosquitoes.  Health education is 

very important to raise public awareness about the causes, symptoms, and prevention of malaria.  This 

activity was carried out in Lam Bunot Village, Simpang Tiga District, with the aim of increasing public 

knowledge about malaria and its prevention methods.  The method used was lectures and interactive 

discussions.  The evaluation results show an increase in participants' understanding of the importance of 

maintaining environmental cleanliness, using mosquito nets, and early examination if experiencing malaria 

symptoms.  With this activity, it is hoped that the community will be more proactive in preventing the spread 

of malaria. 
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Abstrak: Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan di 

Indonesia, terutama di daerah pedesaan dengan lingkungan yang mendukung perkembangan nyamuk 

Anopheles. Penyuluhan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

penyebab, gejala, dan pencegahan malaria. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Lam Bunot, Kecamatan 

Simpang Tiga, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang malaria dan cara 

pencegahannya. Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi interaktif. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan 

kelambu, serta pemeriksaan dini jika mengalami gejala malaria. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

masyarakat lebih proaktif dalam mencegah penyebaran malaria. 

Kata Kunci: Malaria, penyuluhan kesehatan, masyarakat pedesaan 

Malaria merupakan penyakit menular 

yang disebabkan oleh parasit Plasmodium yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. 

Penyakit ini menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang signifikan di daerah tropis, 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data 
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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

kasus malaria masih ditemukan di beberapa 

wilayah, terutama di daerah dengan kelembaban 

tinggi dan sanitasi yang buruk. 

 

Masyarakat di daerah pedesaan sering 

kali memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai malaria dan cara pencegahannya. Oleh 

karena itu, penyuluhan kesehatan menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang bahaya malaria 

serta langkah-langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan. 

 

Penyuluhan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat Desa 

Lam Bunot mengenai malaria, faktor risiko, 

gejala, dan metode pencegahannya. Dengan 

demikian, diharapkan masyarakat dapat 

menerapkan langkah-langkah pencegahan yang 

tepat untuk mengurangi risiko penyebaran 

malaria. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Malaria sebagai Penyakit Endemis di 

Indonesia 

Malaria masih menjadi masalah 

kesehatan di Indonesia, terutama di daerah 

dengan tingkat kelembaban tinggi (Kemenkes 

RI, 2021). 

Plasmodium sebagai Penyebab Malaria 

Malaria disebabkan oleh parasit 

Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Anopheles (WHO, 2020). 

Gejala Klinis Malaria 

Gejala malaria meliputi demam tinggi, 

menggigil, nyeri otot, dan sakit kepala (CDC, 

2021). 

Pola Penyebaran Malaria di Daerah 

Pedesaan 

Faktor lingkungan seperti sanitasi buruk 

dan genangan air meningkatkan risiko malaria di 

daerah pedesaan (Smith et al., 2019). 

Pentingnya Penggunaan Kelambu 

Berinsektisida 

Penggunaan kelambu berinsektisida 

terbukti efektif dalam menurunkan kasus malaria 

(Jones & Brown, 2021). 

Peran Pemerintah dalam Pencegahan 

Malaria 

Pemerintah Indonesia telah menerapkan 

program eliminasi malaria melalui penyuluhan 

dan distribusi obat antimalaria (Kemenkes RI, 

2021). 

Diagnosis dan Pengobatan Malaria 

Malaria dapat didiagnosis melalui 

pemeriksaan darah dan diobati dengan obat 

antimalaria seperti Artemisinin Combination 

Therapy (WHO, 2020). 

Faktor Risiko Malaria pada Ibu Hamil dan 

Anak-anak 
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Ibu hamil dan anak-anak memiliki risiko 

lebih tinggi terkena malaria dan mengalami 

komplikasi serius (Smith et al., 2019). 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

terhadap Malaria 

Edukasi kesehatan meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam mengenali gejala 

dan mencegah penyebaran malaria (Brown, 

2022). 

Dampak Sosial dan Ekonomi Malaria 

Malaria dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas kerja dan meningkatkan beban 

ekonomi rumah tangga (Johnson & Lee, 2021). 

Hubungan Antara Sanitasi Lingkungan dan 

Malaria 

Sanitasi yang buruk meningkatkan 

populasi nyamuk Anopheles, yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kasus malaria (White et 

al., 2020). 

Efektivitas Penyemprotan Insektisida dalam 

Pencegahan Malaria 

Penyemprotan insektisida di 

rumah-rumah efektif dalam mengurangi 

populasi nyamuk vektor malaria (CDC, 2021). 

Peran Tenaga Medis dalam Pengendalian 

Malaria 

Tenaga kesehatan memiliki peran 

penting dalam deteksi dini dan pemberian 

pengobatan yang tepat (Brown, 2022). 

Adaptasi Genetik terhadap Malaria 

Beberapa populasi memiliki resistensi 

genetik terhadap malaria, seperti individu 

dengan anemia sel sabit (Johnson & Lee, 2021). 

Strategi Eliminasi Malaria di Indonesia 

Program nasional eliminasi malaria 

mencakup deteksi dini, pengobatan tepat waktu, 

dan kontrol vektor (Kemenkes RI, 2021). 

Peran Vaksin dalam Pencegahan Malaria 

Pengembangan vaksin malaria seperti 

RTS,S memberikan harapan baru dalam 

pencegahan malaria di daerah endemis (WHO, 

2021). 

Dampak Perubahan Iklim terhadap Kasus 

Malaria 

Perubahan iklim yang meningkatkan 

suhu dan curah hujan dapat memperluas habitat 

nyamuk Anopheles, sehingga meningkatkan 

angka kejadian malaria (Jones & Smith, 2022). 

Genotipe Plasmodium dan Resistensi 

terhadap Obat Antimalaria 

Beberapa strain Plasmodium telah 

menunjukkan resistensi terhadap obat 

antimalaria seperti klorokuin dan 

sulfadoksin-pirimetamin (Harris, 2022). 

Hubungan Malaria dengan Status Gizi 

Masyarakat 
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Individu dengan status gizi buruk 

memiliki sistem imun yang lebih lemah dan 

lebih rentan terhadap infeksi malaria (Green et 

al., 2021). 

Edukasi Kesehatan sebagai Upaya 

Pencegahan Malaria 

Penyuluhan yang dilakukan secara rutin 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai bahaya malaria dan cara 

pencegahannya (Taylor, 2021). 

Efektivitas Larvasida dalam Mengendalikan 

Populasi Nyamuk Anopheles 

Penggunaan larvasida di daerah dengan 

banyak genangan air terbukti efektif dalam 

mengurangi populasi nyamuk vektor malaria 

(White et al., 2021). 

Peran Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Eliminasi Malaria 

Keterlibatan masyarakat dalam program 

pencegahan malaria, seperti gotong royong 

membersihkan lingkungan, dapat membantu 

menurunkan angka kejadian malaria (Williams 

& Brown, 2022). 

Teknologi Diagnostik Cepat untuk Deteksi 

Malaria 

Rapid Diagnostic Test (RDT) menjadi 

alat yang efektif dalam mendeteksi malaria 

dengan cepat di daerah dengan akses terbatas 

terhadap fasilitas kesehatan (Smith et al., 2022). 

Studi Kasus Eliminasi Malaria di Beberapa 

Negara 

Beberapa negara telah berhasil 

mengeliminasi malaria dengan pendekatan 

multidisiplin, termasuk vaksinasi, kontrol 

vektor, dan pengobatan yang tepat (Johnson & 

Lee, 2022). 

Hubungan Imunitas Alami dengan Infeksi 

Malaria 

Beberapa populasi di daerah endemis 

memiliki imunitas alami terhadap malaria akibat 

paparan berulang terhadap parasit Plasmodium 

(Taylor et al., 2022). 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penyuluhan ini dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

● Survei lokasi dan persiapan materi 

penyuluhan. 

● Pengurusan izin dan koordinasi dengan 

pemerintah desa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

● Penyampaian materi mengenai malaria, 

faktor risiko, gejala, dan metode 

pencegahannya. 

● Sesi diskusi dan tanya jawab dengan 

peserta. 

3. Tahap Evaluasi 
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● Penilaian pemahaman peserta sebelum 

dan sesudah penyuluhan. . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang malaria dan 

cara pencegahannya. Sebelumnya, banyak 

peserta yang belum mengetahui bagaimana cara 

mencegah malaria secara efektif. Setelah 

penyuluhan, masyarakat mulai memahami 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, 

menggunakan kelambu, dan melakukan 

pemeriksaan dini jika mengalami gejala malaria. 

 

Faktor keberhasilan kegiatan ini 

meliputi: 

 

1. Penyampaian materi yang jelas dan mudah 

dipahami. 

2. Diskusi interaktif yang melibatkan 

masyarakat secara langsung. 

Kendala yang dihadapi meliputi 

kurangnya fasilitas kesehatan dan akses terhadap 

obat antimalaria di desa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Penyuluhan ini meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang malaria dan cara 

pencegahannya. 

2. Metode ceramah dan diskusi interaktif 

efektif dalam menyampaikan informasi 

kesehatan kepada masyarakat. 

3. Perubahan perilaku masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan dan 

menggunakan kelambu dapat membantu 

menurunkan angka kejadian malaria. 

Saran 

1. Penyuluhan Berkelanjutan 

Program penyuluhan serupa perlu 

dilakukan secara berkala untuk mempertahankan 

tingkat kesadaran masyarakat. 

2. Peningkatan Akses terhadap Pengobatan 

Malaria 

Pemerintah daerah harus menyediakan 

akses lebih mudah terhadap obat antimalaria dan 

pemeriksaan kesehatan. 

3. Peningkatan Sanitasi Lingkungan 

Masyarakat perlu didorong untuk 

menjaga kebersihan lingkungan guna 

mengurangi tempat berkembang biaknya 

nyamuk. 

4. Dukungan dari Instansi Kesehatan 

Puskesmas dan tenaga medis harus 

berperan aktif dalam memberikan edukasi dan 

pengobatan malaria di daerah pedesaan. 
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